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Abstract

The purpose of this study was to explore the effect of work environment and self efficacy
on work engagement mediated by organizational trust. This research was conducted on
employees of PT. Keramindo Megah Pertiwi (KMP). The sampling technique used in this
study was a non-probability sampling method with a purposive sampling technique of 151
respondents. The results of this study prove that the work environment has an effect on
work engagement, self-efficacy has no effect on work engagement, organizational trust
has an effect on work engagement, work environment has had an effect on organizational
trust, self-efficacy has had an effect on organizational trsut. In addition, the results of
mediation in research prove that organizational trust does not mediate the relationship
between work environment with work engagement, organizational trust mediates the
relationship between self-efficacy with work engagement.
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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengeksplorasi pengaruh work environment dan
self efficacy terhadap work engagement yang dimediasi oleh organizational trust.
Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Keramindo Megah Pertiwi (KMP). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-probability
sampling dengan teknik Purposive Sampling sebanyak 151 responden. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa work environment berpengaruh terhadap work engagement, self
efficacy tidak berpengaruh terhadap work engagement, organizational trust berpengaruh
terhadap work engagement, work environment berpengaruh terhadap organizational
trust, self efficacy berpengaruh terhadap organizational trsut. Selain itu, hasil mediasi
pada penelitian membuktikan bahwa organizational trust tidak memediasi hubungan
antara work environment dengan work engagement, organizational trsut memediasi
hubungan antara self efficacy dengan work engagement.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Efikasi Diri, Kepercayaan Organisasi. Keterlibatan Kerja

PENDAHULUAN

Bagi suatu perusahaan salah satu aspek dan asset penting adalah aspek
manajemen sumber daya manusia, karena berperan dalam menggerakkan seluruh
roda perusahaan sehingga terwujudnya tujuan perusahaan. Sumber daya
manusianya yang memiliki kinerja dan keterlibatan kerja yang baik bisa
menjadikan perusahaan semakin maju dan berkembang, sehingga dapat bersaing
dengan menghadapi segala perubahan yang terjadi di masa depan pada suatu
perusahaan. Kondisi work environment juga dapat mempengaruhi kodisi kinerja
dan keterlibatan kerja pada karyawan. Dengan memperhatikan atau menciptakan
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kondisi tempat karyawan bekerja dengan meberikan dukungan fasilitas yang
lengkap, keamanan dan kenyamana, hal tersebut mampu menumbuhkan rasa
motivasi dan memberikan pengaruh terhadap semangat bekerja karyawan. work
environment yang baik dan juga menyenangkan bisa memacu dan juga bisa
meningkatkan motivasi pada karyawan dan tingkat keterikatan pada pekerjaan
pada sebuah perusahaan (Tyas et al., 2021).

Selain memperhatikan work environment perusahaan juga perlu membangun
kepercayaan dalam sebuah perusahaan antara karyawan terhadap perusahaan, hal
tersebut merupakan salah satu faktor yang penting dalam membangun budaya
yaitu dengan menumbuhkan rasa terikat pada perusahaan sehingga organizational
trust merupakan indikator yang bisa mempengaruhi work engagement antar
karyawan dengan perusahaan. Kepercayaan yang tinggi pada suatu perusahaan
akan membuat karyawan mempunyai rasa loyalitas yang tinggi pula (Sutanto &
Setiawan, 2018). Dengan adanya organizational trust pada karyawan PT.
Keramindo Megah Pertiwi (KMP) yang percaya pada perusahaan tempatnya mereka
bekerja dapat meningkatkan rasa komitmen dan engagement ketika karyawan
merasa bahwa perusahaan dapat dipercaya, karyawan mengembalikan
kepercayaan yang telah diperolehnya dengan meningkatkan work engagement.

Untuk mencapai work engagement pada karyawan diperusahaan, seorang
karyawan perlu memiliki sifat keyakinan diri atau biasa dikenal dengan self
efficacy. Seorang karyawan dalam mengerjakan sebuah pekerjaan harus
mempunyai keyakinan bahwa dirinya dapat menyelesaikannya dengan kemapuan
yang dimilikinya. Self efficacy merupakan kepercayaan terhadap kemampuan diri,
keyakinan terhadap keberhasilan yang selalu dicapai membuat karyawan bekerja
lebih giat dan selalu menghasilkan yang terbaik (llyas et al., 2020). Seorang
karyawan haruslah memiliki cara penilaian diri yang baik dan memahami
kemampuan dan keyakinan yang dia miliki, seorang karyawan sangat
membutuhkan self efficacy dalam dirinya, karena self efficacy dapat
meningkatkan kemampuan dalam mengerjakan tugas yang diberikan perusahaan,
sehingga perusahaan berjalan secara optimal dan work engagement pada
karyawan akan meningkat.

Perusahaan yang tidak terlepas sumber daya utama yaitu dari sifat bisnisnya
ialah work engagement. Dalam suatu perkembangan perusahaan work engagement
menjadi peran yang sangat penting untuk diperhatikan. Work engagement
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi suatu kondisi, sikap atau
perilaku seorang karyawan terhadap pekerjaan yang memiliki kesadaran dan
kepedulian dalam melaksanakan sebuah peran mereka dalam perusahaan yang
bisa membuat perusahaan itu berkembang (Tyas et al., 2021). Dengan memiliki
work engagement yang baik pada perusahan bisa membuat karyawan terikat
secara mendalam akan peduli dengan apa yang dilakukannya dan berkomitmen
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untuk melakukan yang terbaik bagi perusahaanya sehingga karyawan percaya
terhadap perusahaan.

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tyas et al., (2021); Setiyani et
al., (2019) dan Tyas & Nurhasanah, (2019) mengenai work environment terhadap
work engagement yang menunjukkan bahwa work environment memberikan
pengaruh positif dan dan signifikan terhadap work engagement. Penelitain lain
mengenai pengaruh positif organizational trust terhadap work engagement telah
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Adnan et al., 2021; Khawaja
& Soomro, 2021; Maslikha, 2022; Bulinska-Stangrecka & lddagoda, 2020; dan Sari
& Ranihusna, 2019). Selanjutnya beberapa penelitian mengenai self efficacy
menyatakan terdapat pengaruh positif secara langsung terhadap work engagement
telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya (Meria et al., 2022 dan Liu &
Huang, 2019).

Selanjutnya ekplorasi terkait pengaruh work environment dan self efficacy
terhadap work engagement yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
namun demikian pada penelitian ini lebih mempertimbang salah satu aspek yang
mempengaruhi terjadinya work engagement yaitu organizational trust. Namun
demikian, suatu hal yang menarik juga masih jarang dilakukan penelitian yang
membahas work environment, self efficacy, organizational trust dan work
engagement dalam satu model penelitian. Selain itu, penelitian-penelitian
sebelumnya dilakukan pada puskesmas, sektor lembaga kependidikan, perhotelan,
dan perbankan, sedangkan penelitian ini dilakukan pada sektor industri
manufaktur yaitu PT. Keramindo Megah Pertiwi (KMP).

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi lebih luas tentang hal yang berkaitan dengan hubungan antara
work environment, self efficacy, organizational trust dan work engagement.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat pada tataran
teori/keilmuan manajemen perusahaan dan juga memberikan implikasi
managerial yang positif pada pengelolahan perusahaan dimasa yang akan
mendatang.

TINJAUAN PUSTAKA
Lingkungan Kerja (Work Environment)

Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan produktivitas, karena
karyawan dapat bekerja dengan baik sebagaimana mestinya, work environment
yang tidak kondusif akan menurunkan produktifitas bahkan dapat menyebabkan
pekerja tidak betah dan kemungkinan besar akan pindah ke perusahaan lain yang
memiliki tempat kerja yang lebih kondusif (Setiyani et al., 2019). Menurut
Bhadana et al, (2022) work environment didefinisikan sebagai suatu perencana
bisnis secara khusus untuk menjalankan sebuah tugas. Work environment adalah
tempat para karyawan melakukan tugasnya dan aktivitas dalam suatu perusahaan.
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Work environment yang nyaman dan aman dapat membantu karyawan dalam
menyelesaikan tugas dengan baik dan rapih. Jika work environment perusahaan
aman, kondusif dan menyenangkan, maka akan memberikan dukungan yang baik
bagi karyawan di tempat kerja (Hartinah et al., 2020). Menurut Tyas et al, (2021)
work environment merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi
kinerja karyawan dalam melaksanakan aktivitas bekerja, dengan menciptakan
atau memperhatikan kondisi lingkungan kerja yang baik di perusahaan dapat
memberikan motivasi pada karyawan sehingga dapat berpengaruh terhadap rasa
semangat bekerja karyawan.

Selanjutnya menurut Pranitasari & Maulana, (2022) mendefinisikan work
environment yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar para karyawan yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam menjalankan pekerjaannya,
sehingga mencapai hasil kerja yang maksimal, dimana dalam work environment
terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan yang dibebankan atau ditugaskan kepada karyawan guna meningkatkan
kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Sejalan dengan pendirian perusahaan,
perusahaan harus merancang work environment untuk meningkatkan dedikasi dan
motivasi karyawan yang pada akhirnya berkontribusi pada hasil yang baik dan
menjanjikan, manajemen perusahaan juga harus memperkuat dan
mempertimbangkan work environment untuk memastikan kesejahteraan
karyawan perusahaan (Ahakwa et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa work
environment merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar para karyawan baik
secara fisik atau non fisik yang mempengaruhi tugas-tugas yang di bebankan,
dengan work environment yang kondusif dan sehat akan mendorong dan
meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga kepuasan kerja yang dapat di
peroleh. Menurut Adha et al., (2019) work environment memiliki lima indikator
yaitu, penerangan cahaya, warna dan estetika ruang kerja, keamanan tempat
kerja, kondisi tata letak ruang kerja, hubungan antara karyawan dengan pimpinan
dan staf.

Efikasi Diri (Self Efficacy)

Seorang karyawan sangat membutuhkan self efficacy dalam dirinya, dengan
adanya self efficacy pada karyawan dapat meningkatkan kepercayaan terhadap
kemampuan diri, serta keyakinan terhadap keberhasilan dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh perusahaan, sehingga pekerjaa dapat berjalan secara optimal
dan kinerja pada karyawan akan meningkat. Menurut Chen et al., (2021)
menjelasakan tentang self efficacy sebagai suatu cara penilaian seorang karyawan
tentang keterampilan mereka sendiri untuk melakukan tugas yang berhubungan
dengan pekerjaan mereka yang meningkatkan pemahaman mereka serta
kepercayaan diri. Self efficacy dapat diartikan sebagai penilaian seorang
karyawan terhadap dirinya sendiri atau tingkat keyakinan tentang seberapa
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mampu dirinya melakukan suatu tugas untuk mencapai hasil tertentu dalam
menyelesaikan sebuah tugas pada perusahaan (Meria et al., 2022).

Selanjutnya teori self efficacy yang dikemukakan oleh Adnan et al., (2021)
self efficacy merupakan keyakinan seseorang tentang dirinya kemungkinan
berhasil menyelesaikan sebuah tugas tertentu. Self efficacy juga berkaitan dengan
keyakinan pribadi seseorang mengenai kemampuan dan kompetensi yang mengacu
pada keyakinan seseorang pada kemampuan untuk berhasil dalam menyelesaikan
sebuah tugas. Menurut Chan et al., (2020) self efficacy dapat didefinisikan sebagai
perasaan seorang karyawan dalam dirinya yang merasa bahwa dirinya sanggup
dalam melakukan suatu pekerjaan tertentu guna mencapai suatu hasil tertentu
dan sejauh mana keyakinan bahwa mereka mampu melakukannya dapat membawa
perubahan untuk hasil yang diinginkan. Indikator self efficacy menurut Sulistyo &
Suhartini (2019) yaitu, besaran (magnitude), kekuatan (strength), keluasan
(generality).

Kepercayaan Organisasi (Organizational Trust)

Organizational trust adalah proses memotivasi diri sendiri dan tercipta
melalui hubungan antara pemimpin dan anggota perusahaan (llyas et al., 2020).
Menurut Aygun, (2021) menggambarkan bahwa organizational trust pada dasarnya
adalah hubungan timbal balik antara karyawan dan perusahaan, dan jika karyawan
tidak mepercayai perusahaan, setiap kali terjadi perubahan dalam suatu
perusahaan hal tersebut akan menimbulkan rasa ketidakpercayaan dan keragu-
raguan antara kedua belah pihak (karyawan dan perusahaan). Kepercayaan
karyawan terhadap perusahaan dapat dibangun melalui motivasi, penilaian kinerja
karyawan, dan menjalin komunikasi yang baik antara karyawan dengan
perusahaan, hal ini dapat menyebabkan perusahaan mendapatkan kepercayaan
dan keyakinan selama pekerjaan karyawannya (Aygun., 2021). Khawaja & Soomro,
(2021) menggambarkan bahwa, karyawan akan menunjukan kepercayaan pada
pemimpin mereka ketika dia yakin bahwa dia memenuhi syarat dan kompeten, di
mana karyawan cenderung menunjukkan kepercayaan pada mereka ketika mereka
menganggap mereka kompeten, mampu membuat keputusan yang baik, dan
pandai memecahkan masalah pekerjaan. Karyawan yang merasa percaya diri
dalam lingkungan kerja mereka dapat menunjukkan rasa percaya diri dan bekerja
untuk mencapai hasil dan hasil yang lebih baik.

Dalam upaya menciptakan dan membangun lingkungan kerja yang sehat,
produktif, dan efektif di lingkungan perusahaan manapun membutuhkan
kepercayaan serta komunikasi yang efektif di dalamnya (Ayguin, 2021; Shair et al.,
2021). Dalam penelitian yang dikemukakan oleh Jarrar & Ibrahim, (2021)
menjelaskan bahwa organizational trust adalah keadaan emosional dan psikologis
yang dihasilkan dari ketakutan serta kecurigaan, tingkat kepercayaan terhadap
perusahan yang tinggi di tempat kerja dapat menyebabkan meningkatkan tingkat
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komitmen pada karyawan. Organizational trust (OT) mengacu pada keyakinan
bahwa suatu perusahaan akan melakukan tindakan yang bermanfaat bagi
anggotanya tanpa melakukan tindakan negatif, yang dibangun dalam hubungan
kerja antara perusahaan denngan karyawan (Ha & Lee, 2022). Ada tiga indikator
organizational trust menurut Bulinska-Stangrecka & lddagoda., (2020) adalah
kepercayaan kepada organisasi, kepercayaan intraorganisasi, kepercayaan
interpersonal.

Keterlibatan Kerja (Work Engagement)

Ortiz-Gomez et al., (2020) menjelasakan bahwa keadaan efektif, emosional,
serta positif yang terus-menerus dari perilaku karyawan di tempat kerja disebut
dengan work engagement. Dalam studi mereka menunjukan bahwa elemen dasar
dari work engagement yaitu dedikasi, semangat dan kebersamaan antar anggota,
keterbukaan setiap individu, serta aturan dan kebijakan yang diterapkan dalam
suatu perusahaan. Jayachandran et al., (2021) menjelaskan bahwa work
engagement adalah sumber motivasi yang baik untuk karyawan untuk mencapai
keterlibatan, komitmen dan kinerja yang lebih tinggi dan lebih baik dan membuat
perusahaan bersaing di pasar. Selain itu, karyawan lebih menyukai perusahaan
seperti itu di mana karyawan lebih aktif dan terlibat dalam keputusan bisnis.

Dwiparaniti & Ketut, (2021) menujukan bahwa work engagement merupakan
sumber tata kelola yang baik di setiap perusahaan yang diarahkan oleh manajemen
dalam upaya untuk menciptakan rasa komitmen pada perusahaan dalam diri
karyawan. individu yang mengalami work engagement mengungkapkan
keterlibatan psikologis dan koneksi emosional dengan pekerjaan, hal tersbut
adalah keadaan pemenuhan psikologis yang positif yang membuat karyawan
memberikan yang terbaik dalam pekerjaan di perusahaan (Khawaja & Soomro,
2021). Work engagement telah menjadi fungsi kepuasan kerja serta komitmen
terhadap pekerjaan atau tugas pekerjaan (Guzide, 2021). Sorang Karyawan
bergabung dengan perusahaan untuk mendapatkan penghargaan dan insentif,
tetapi mereka menyadari bahwa mereka terlibat dalam pekerjaan karena
pentingnya pekerjaan serta aktivitas yang mereka lakukan, maka mereka akan
antusias dan berdedikasi terhadap perusahaan, maka karyawan menyadari bahwa
diri mereka terlibat dalam sebuah pekerjaan mereka (Ferraro et al., 2020).
Menurut Khan, (2022) terdapat tiga indikator yang dapat mempengaruhi work
engagement yaitu semangat kerja, dedikasi, penyerapan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Hubungan Work Environment (WE) dan Work Engagement (WEG)

Untuk meningkatkan work engagement pada karyawan dapat dilakukan
melalui menciptakan work environment yang nyaman dan kondusif pada
perusahaan jika work environment yang terindikasi oleh pencahayaan yang baik,
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suhu udara, suara yang tidak bising, penggunaan warna, ruang gerak yang
diperlukan, keamanan serta bekerja sama dengan rekan karyawan dengan baik
maka dapat meningkatkan work engagement (Tyas & Nurhasanah, 2019). Dengan
kondisi work environment yang tertata rapih, fasilitas penujang kerja yang
lengkap, dan semangat kerja karyawan yang tinggi, maka karyawan akan
memberikan kontribusi penuh terhadap pekerjaannya dan memiliki keterikatan
terhadap perusahaan tersebut, dengan kondisi work environment yang semakin
baik, maka dapat semakin tinggi juga work engagement karyawan (Tyas et al.,
2021). Penelitian yang dilakukan Pranitasari, (2020) menemukan bahwa work
environment memiliki dampak yang paling besar terhadap work engagement
dimana lingkungan yang baik dan menyenangkan dapat meningkatkan motivasi
karyawan, komitmen serta keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya,
lingkungan pekerjaan dengan persaingan yang sehat dan saling menghargai dapat
meningkatkan work engagement karyawan.

Perusahaan dengan work environment yang memiliki komunikasi yang baik
antar karyawan, mendengarkan keluhan karyawan, memberikan dorongan dan
arahan secara aktif dan menciptakan lingkungan kerja yang aman maka dapat
meningkatkan tingkat work engagement, yang artinnya semakin baik kondisi work
environment yang dirasakan karyawan maka akan semakin meningkatkan work
engagement (S. & Pristiwiana, 2020). Menurut Rozman & Tominc, (2022)
menggambarkan bahwa work environment yang cocok bagi karyawan adalah
lingkungan kerja yang sehat, jam kerja yang fleksibel dan juga mempunyai strategi
promosi seperti asuransi kesehatan dan asuransi kesejahteraan, hal tesebut bisa
meningkatkan rasa work engagement pada karyawan dalam bekerja sehinggga
meningkatkan kinerja mereka pada perusahaan dan dapat meningkatkan daya
saing perusahaan. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indoyo &
Ranihusna, (2022) menunjukkan bahwa faktor hubungan harmonis dengan rekan
kerja, dengan atasan dan bawahan pada perusahaan dan juga perilaku etis anggota
di lingkungan perusahaan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi work
engagement karyawan mengenai bagaimana mereka berkomunikasi dan
memperlakukan satu sama lain di perusahaan. Dapat disimpulkan dari penelitian
terdahulu diatas bahwa perusahaan perlu memperhatikan bagaimana menciptakan
work environment yang optimal dan cocok bagi karyawan vyaitu dengan
meningkatkan work environment yang nyaman, kondusif dan menyenangkan yang
didukung oleh penerangan, keamanan, tata ruang yang baik dan hubungan baik
dengan rekan kerja dapat meningkaatkan dan menumbuhkan work engagement
pada karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang akan
dibangun adalah:

H1: Work Environment (WE) berpengaruh positif terhadap Work Engagement (WE)

SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 2 NO.3 (2023)

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA A



Pengaruh Work Environment Dan Self Efficacy Terhadap Work
Engagement Yang Dimediasi Oleh Organizational Trust
Saripul Anam’', Ari Anggarani W.P.T.2
DOI: https://doi.org/10.54443/sinomika.v2i3.1333

Hubungan Self Efficacy (SE) dan Work Engagement (WEG)

Seorang karyawan dengan self efficacy yang tinggi berpotensi dapat
meningkatkan work engagement karyawan diperusahaan, karenan mereka
mempunyai kepercayaan pada kemampuannya sehingga akan semangat dalam
menjalankan sesuatu dan berusaha melakukan yang terbaik dalam menyelesikan
tugas-tugasnya secara maksimal. Rasa kepercayaan dan keyakinan karyawan
terhadap kemampuannya dalam melaksanakan sebuah tugas berpengaruh
terhadap tingkat work engagement, hasil terbentuknya kepercayaan tersebut
membuat karyawan merasa lebih bertanggung jawab dan berkomitmen terhadap
pekerjaannya (Meria et al., 2022). Karyawan dengan self efficacy yang baik
memiliki keyakinan dan kepercayaan pada kemampuannya untuk mengatasi
hambatan dalam tingkat kesulitan tugas yang dihadapi, sehingga akan semangat
dalam melakukan sesuatu dan berusaha melakukan yang terbaik sebagai individu
maupun sebagai anggota perusahaan yang berusaha menyelesikan sebuah
pekerjaan secara maksimal (Tyas et al., 2021).

Penelitian yang dikemukakan oleh Adnan et al., (2021) menyatakan bahwa
self efficacy merupakan keadaan pisikologis seseorang dimana mereka percaya
pada keterampilan mereka untuk melakukan aktivitas, ketika seseorang memiliki
self efficacy pada dirinya maka mereka akan lebih berkomitmen dan termotivasi
tehadap peran pekerjaan dan akan terlibat pada pekerjaan. Hal tesebut
menggambarkan bahwa tingkat self efficacy yang lebih tinggi mengarah pada
peningkatan harga diri, keyakinan diri dan akibatnya menumbuhkan kepercayaan
diri saat seseorang mengerahkan kemampuan dan upayanya dalam upaya untuk
mencapai tujuan dan meningkatkan tingkat komitmen dan motivasi pada orang
tersebut selama pekerjaannya (Liu & Huang, 2019). Berdasarkan penjelasan
tersebut maka hipotesis yang akan dibangun adalah:

H2: Self Efficacy (SE) berpengaruh positif terhadap Work Engagement (WE)

Hubungan Organizational Ttrust (OT) dan Work Engagement (WEG)

Adnan et al. (2021) menyatakan bahwa organizational trust merupakan
keinginan karyawan perusahaan dalam upaya untuk melakukan tanggung jawab
mereka secara adil, jujur, berkomitmen dan relevan dalam hubungan dan interaksi
di antara anggota perusahaan dengan kesadaran penuh mengenai tujuan, sasaran,
misi dan nilai-nilai mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indoyo &
Ranihusna, (2022) kepercayaan karyawan terhadap perusahaan dapat berdampak
terhadap kinerja karyawan dengan meningkatkan tingkat komitmen dan work
engagement karyawan, ketika karyawan merasa bahwa perusahaan dapat
dipercaya, karyawan mengembalikan kepercayaan yang telah diperolehnya
dengan meningkatkan work engagement, dengan percaya pada perusahaan maka
karyawan akan bersedia memberikan tenaga, waktu, dan komitmennya terhadap
perusahaan. Selain itu, Srivastava & Madan, (2020) berpendapat bahwa
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organizational trust merupakan penentu keterbukaan dan kejujuran karyawan dan
dipicu melalui hubungan pribadi dan kelompok serta integritas sehingga akan
menumbuhkan rasa percaya dan akan meningkatkan engagement ditempat mereka
bekerja.

Bulinska-Stangrecka & Iddagoda, (2020) menemukan bahwa kepercayaan
pada seorang karyawan terhadap perusahaan dapat meningkatkan keterlibatan
dalam bekerja, karyawan di lingkungan perusahaan yang saling percaya lebih
cenderung menciptakan ikatan dengan perusahaan, sehingga kepercayaan bisa
mendorong pemahaman bersama yang lebih baik yang mengarah pada peningkatan
hubungan di tempat kerja. Sementara itu, dalam studi yang dikemukakan oleh
Khawaja & Soomro, (2021) menunjukan bahwa kepercayaan seorang karyawan
terhadap tempat mereka bekerja, termasuk kepercayaan pada manajemen, dan
rekan kerja hal tesebut dianggap penting dikarenakan perusahaan yang
memberikan penghargaan kepada karyawan yang telah memajukan perusahaan
maka mereka akan bekerja dengan baik dengan penuh dedikasi dan semangat,
sehingga mereka dapat meningkatkan work engagement. Dapat disimpulkan
bahwa dengan membangun organizational trust sangat penting dalam hubungan
antara karyawan dengan perusahaan, ketika adanya kepercayaan karyawan pada
perusahaan maka akan memberikan komitmen penuh pada pekerjaannya dan
terlibat dalam sebuh pekerjaan yang ada di perusahaan. Sehingga organizational
trust dalam sebuah perusahaan juga merupakan pendorong penting untuk
menumbuhkan work engagement. Berdasarkan penjelasan tersebut maka
hipotesis yang akan dibangun adalah:

H3: Organizational Trust (OT) berpengaruh positif terhadap Work Engagement
(WE)

Hubungan Work Environment (WE) dan Organizational Trust (OT)

Dalam penelitian yang dilakukan Simbolon et al., (2018) menunjukan bahwa
untuk meningkatkan organizational trust pada seorang karyawan terhadap
perusahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan work environment yang
kondusif terutama suasana tempat kerja yang nyaman seperti tata ruang kerja,
perlengakapan kerja serta pengembangan karyawan melalui pendidikan serta
pelatihan pada karyawan, hal tesebut dapat meningkatkan kepercayaan seorang
karyawan terhadap perusahaan. Penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh
Indoyo & Ranihusna, (2022) menemukan bahwa semakin baik work environment
yang beretika dan sesuai dengan standar moral akan meningkatkan kepercayaan
karyawan terhadap perusahaan dan rekan kerjanya dan akan diikuti dengan
peningkatan keretlibatan kerja mereka sehingga karyawan dapat bekerja dengan
baik. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang akan dibangun adalah:
H4: Work Environment (WE) berpengaruh positif terhadap Organizational Trust
(OT)
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Hubungan Self Efficacy (SE) dan Organizational Trust (OT)

Self efficacy menjadi sumber penting yang mendorong rasa percaya diri dan
keyakinan diri karyawan dalam menyelesaikan tugas. Merujuk pada penelitian
yang dilakukan oleh Adnan et al., ( 2021) membuktikan bahwa menumbuhkan
serta membangun rasa self efficacy pada karyawan, perusahaan perlu mendukung
peningkataan keterampilan karyawan dalam menyelsaikan pekerjaan melalui
kepercayaan dan membangun kepercayaan diri pada karyawan diperusahaan, ada
kecenderungan yang lebih tinggi untuk meningkatkan dalam pekerjaan dan
tanggung jawab pekerjaan mereka.

Self efficacy berkaitan dengan keyakinan karyawan untuk berhasil
menyelesaikan sebuah tugas, hal tersebut muncul karena adanya kepercayaan dan
keyakinan yang diberikan oleh perusahaan kepada para anggotanya selama
melakukan aktivitas pekerjaannya bahwa karyawan tesebut yakin mengenai
kompetensi dan kemampuannya (Chen et al., 2021). Self efficacy menentukan
alasan seseorang ketika membuat sebuah keputusan yang mengembangkan
kepercayaan organisasi kepada seseorang melalui peningkatan tingkat motivasi
yang bisa mengurangi efek hambatan saat mencapai tujan perusahaan (Chen et
al., 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang akan dibangun
adalah:

H5: Self Efficacy (SE) berpengaruh positif terhadap Organizational Trust (OT)

Hubungan Work Environment (WE) melalui Organizational Trust (OT) terhadap
Work Engagement (WEG)

Penelitian yang dilakukan oleh Indoyo & Ranihusna, (2022) menunjukan
bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip sesuai dengan etika dan moral
di lingkungannya akan meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap perusahaan
tempat mereka bekerja, hasil dari meningkatnya kepercayaan karyawan terhadap
perusahaan akan membuat karyawan memberikan kembali dengan meningkatkan
work engagement mereka memenuhi kebijakan yang dijanjikan, karyawan akan
menganggap bahwa perusahaan tersebut dapat dipercaya sehingga organizational
trust sepenuhnya memediasi hubungan work environment dengan work
engagement. Perusahaan dengan meningkatkan work engagement yang baik
seperti dilengkapi fasilitas yang lengkap serta lingkungan kerja yang tertata rapih
akan memberikan kenyamanan bagi karyawan dalam bekerja sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap perusahaan, sehingga akan
meningkatkan semangat dalam berkerja yang tinggi, karyawan akan memberikan
kontribusi penuh terhadap pekerjaannya dan memiliki keterikatan terhadap
perusahaan tersebut (Agarwal, 2014). Dengan kondisi work environment yang
semakin baik maka dapat mengarah pada rasa kepercayaan karyawan terhadap
perusahaan sehingga membuat karyawan bisa meningkatkan work engagement
pada perusahaan tempat mereka bekerja, yang artinya karyawan lebih terlibat
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ketika mereka menganggap bahwa lingkungan yang ada di perusahaan sesuai
dengan yang diinginkan karyawan dan berpengaruh pada kepercayaan karyawan
pada perusahaan tempat mereka bekerja (Hough et al., 2015). Dari pendapat
tersebut, pengaruh work environment terhadap work engagement dapat melalui
variabel organizational trust. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis
yang akan dibangun adalah:

Hé6: Organizational Trust (OT) memediasi hubungan Work Environment (WE)
dengan Work Engagement (WE)

Hubungan Self Efficacy (SE) melalui Organizational Trust (OT) terhadap Work
Engagement (WEG)

Perusahaan akan memberikan kepercayaan terhadap seorang karyawan yang
memiliki keterlibatan dalam sebuah pekerjaan dan karyawan tersebut mempunyai
keyakinan dan percaya diri pada keterampilan dan kompetensi pada diri sendiri
dalam menghadapi tantangan yang berhubungan dengan pekerjaan mereka pada
perusahaan. Bedasarkan kajian yang dilakukan oleh Adnan et al., (2021)
menunjukkan bahwa self efficacy sebagai kontributor utama untuk membangun
work engagement dalam sebuah perusahaan terhadap tanggung jawab pekerjaan
mereka melalui kepercayaan dan keyakinan yang diberikan oleh perusahaan
kepada mereka. Selanjutnya kajian yang dilakukan oleh Chen et al., (2021)
karyawan dengan tingkat self efficacy yang tinggi ditemukan lebih puas dengan
kepercayaan dan keyakinan yang diberikan kepada mereka oleh perusahaan serta
lebih terlibat dengan tanggung jawab pekerjaan mereka. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka hipotesis yang akan dibangun adalah:

H7: Organizational Trust (OT) memediasi hubungan Self Efficacy (SE) dengan Work
Engagement (WE)

Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, maka model dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Work
Environment

H1
H4 Hé
o H3 Work
Organizational —/ Engagement
Trust 58
H5 H7

H2
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada wilayah Kabupaten Tangerang, populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Keramindo Megah Pertiwi (KMP) Jumlah
sempel yang digunakan pada penelitian ini adalah 151 responden. Kemudian,
metode penentuan sampel menggunakan metode non-probability sampling
dengan teknik Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
memiliki kriteria khusus yang sudah ditentukan. Adapun salah satu kriteria khusus
respondennya adalah yang telah bekerja minimal 1 tahun dan berstatus karyawan
tetap PT. Keramindo Megah Pertiwi (KMP).

Pengukuran pada penelitian ini peneliti mengadopsi teori Basit et al. (2018)
untuk mengukur variable work environment sebanyak 10 pernyataan, untuk
pengukuran variabel self efficacy diadopsi darl Tomas et al., (2019) meliputi 6
pernyataan, untuk pengukuran variabel organizational trust diadopsi dari Tourism
& Studies. (2021) meliputi 8 peryataan, dan untuk pengukuran variabel work
engagement di adopsi dari Rozman & Tominc (2022) meluputi 8 pernyataan.

Bentuk penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan menggunakan
perangkat lunak yaitu structural Equation Modeling (SEM). Dimana analisis yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan Structural Equation Model-Partial
Least Square (SEM-PLS) pada software SmartPLS 3.0. Uji validitas dan Uji
reliabilitas dapat melihat nilai Cronbach Alpha >0,6 dan Composite Reliability
>0,6 atau 0,6 - 0,7 (Ghozali et al., 2015).Pengujian signifikansi untuk mengetahui
pengaruh antar variabel dilakukan dengan prosedur boostrapping dimana
digunakan seluruh sampel asli untuk melakukan resample ulang. Signifikansi
berpedoman pada t-statistic sebesar 1,96 dan p-value harus < 0,05 pada tingkat
kepercayaan 95% (Ghozali & Latan, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini berjumlah 151 responden, Bedasarkan hasil
perhitungan yang paling dominan adalah jenis kelamain laki-laki sebanyak 124
responden (82,1%), dengan usia 26-35 tahun sebanyak 57 responden (37,7%), dan
usia 19-25 tahun sebanyak 56 responden (37,1%), responden bedasarkan lama
bekerja di dominasi oleh karyawan yang sudah bekerja 4-6 tahun sebanyak 55
responden (36,4%), dan responden bedasarkan pendidikan di dominasi lulusan
SMK/SMA sebanyak 113 responden (74,8).

Uji Validitas dan Reliabilitas
Pada pengujian validitas dapat dilihat dengan menggunakan uji convergent
validity (outer loading)
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Sumber: Data diolah, 2022
Gambar 2. Hasil Outer Loading Algorithm

Diagram jalur diatas menunjukan bahwa semua indikator memiliki loading
factor >0.6 yang berarti bahwa semua indikator sudah valid karena nilai loading
factor memenuhi kriteria yaitu nilai loading factor konstruk harus >0.6.

Path Coefficient
Table 1. Nilai Path Coefficient

Sampel Asli T Statistik P Values
(0) (] O/STDEV |)
WE -> WEG 0,162 2,527 0,012
SE -> WEG -0,073 0,367 0,714
OT -> WEG 0,863 4,726 0,000
WE -> OT 0,117 2,259 0,024
SE -> OT 0,866 19,356 0,000

Pengaruh work environment terhadap work engagement

Pada variabel work environment terhadap work engagement diperoleh nilai
t-statistics 2,527 dan nilai p-value 0.012. Karena nilai t-statistics >1.96, dan p-
value <0.05, maka terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara
work environment terhadap work engagement, dapat diartikan bahwa work
environment yang terindikasi dengan pencahayaan di ruangan tempat kerja yang
baik, dikondusif dan nyaman pada perusahaan membuat karyawan lebih semangat
dalam melaksanakan tugas, sehingga dapat meningkatkan work engagemet
melalui semangat karyawan dalam bekerja seperti karyawan bersemangat dalam
melakukan pekerjaan pada perusahaan. Karyawan dengan semangat bekerja
dalam menjalankan pekerjaannya mereka akan bekerja dengan lebih giat guna
mendapatkan hasil kerja yang baik

SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 2 NO.3 (2023) 409
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA



Pengaruh Work Environment Dan Self Efficacy Terhadap Work
Engagement Yang Dimediasi Oleh Organizational Trust
Saripul Anam’', Ari Anggarani W.P.T.2
DOI: https://doi.org/10.54443/sinomika.v2i3.1333

Pengaruh self efficacy terhadap work engagement

Pada variabel self efficacy terhadap work engagement. diperoleh nilai t-
statistics 0,367 dan nilai p-value 0,714. Dikarenakan nilai t-statistic yang
diperoleh kurang dari <1,96 yaitu sebesar 0.367, dan p-value di atas >0,05 yaitu
0,113, dikatakan bahwa maka self efficacy tidak memiliki berpengaruh langsung
secara signifikan terhadap work engagement, dapat diartikan bahwa kayawan
yang kurang percaya diri akan kemampuanya dalam mengerjakan sebuah
pekerjaan karyawan juga akan sulit terlibat dan merasa tidak antusias dalam
bekerja. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh self efficacy
terhadap work engagement yang disebabkan rasa tidak percaya diri dan ketidak
yakinan karyawan dalam menjalankan sebuah pekerjaan, dikarenakan adanya
suatu permasalahan pekerja di perusahaan yang tidak bisa karyawan hindari dan
tanpa terduga, dan keryawan tidak dapat menemukan solusi untuk menghadapi
permasalah pekerjaan tersebut dalam perusahaan, yang pada akhirnya
berpengrauh terhadap work engagement melalui dedikasi yaitu kurangnya
keyakinan serta kurangnya percaya diri sehingga karyawan tidak berpartisipasi
serta tidak terlibat dalam kegiatan pekerjaan di perusahaan sehingga kurangnya
minat yang mendalam dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

Pengaruh organizational trust terhadap work engagement

Pada variabel organizational trust terhadap work engagement diperoleh nilai
t-statistics 4,726 dan nilai p-value 0.000. Karena nilai t-statistics >1.96, dan p-
value <0.05, maka terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara
organizational trust terhadap work engagement, dapat diartikan bahwa ketika
karyawan yang mempercayai terhadap organisasinya (organiza-tional trust) maka
karyawan akan meningkatkan work engagement mereka dalam bekerja. Artinya
organizational trust dengan kepercayaan interpersonal seperti mempercayai
kepada rekan kerja bahwa mereka melakukan pekerjaan mereka dengan baik.
Pekerjaan yang dilakukan oleh rekan kerja dengan hasil baik akan menumbuhkan
rasa semangat dan rasa terlibat rasa (engaged) dalam menjalankan sebuah
pekerjaannya dengan lebih giat. Dari rasa saling percaya pada para karyawan pada
perusahaan akan berpengaruh terhadap work engagement dengan semangat
karyawan dalam bekerja seperti karyawan bersemangat dalam melakukan
pekerjaan pada perusahaan. Karyawan dengan semangat bekerja dalam
menjalankan pekerjaannya mereka akan bekerja dengan lebih giat guna
mendapatkan hasil kerja yang baik.

Pengaruh work environment terhadap organizational trust

Pada variabel work environment terhadap organizational trust diperoleh
nilai t-statistics 2,259 dan nilai p-value 0.024. Karena nilai t-statistics >1.96 dan
p-value <0.05, maka terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara
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work environment terhadap organizational trsut, dapat diartikan bahwa jika work
environment dengan kondisi yang baik pada perusahaan maka dapat meingkatkan
kepercayaan terhadap organisasi (organizational trust). Artinya work
environment yang terindikasi dengan pencahayaan di ruangan tempat kerja yang
baik dapat menciptakan suasana tempat kerja yang kondusif yang membuat
karyawan nyaman sehingga membuat karyawan bersemangat dalam melaksanakan
pekerjaan. Pencahayaan yang baik dilingkungan karyawan bekerja juga termasuk
hal yang penting diperhatikan karena pencahayaan yang baik berguna untuk
memberikan kinerja yang baik bagi karyawan yang bekerja di perusahaan.
Perusahaan yang memperhatikan work environment dapat berpengaruh terhadap
menumbuhkan rasa kepercayaan pada karyawan terhadap perusahaan
(organizational trust), karyawan yang percaya pada perusahaan mereka
melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Dengan kata lain kepercayaan
terhadap perusahaan (organizational trust) dapat dipengaruhi oleh work
environment.

Pengaruh self efficacy terhadap organizational trust

Pada variabel self efficacy terhadap organizational trust diperoleh nilai t-
statistics 19,356 dan nilai p-value 0.000. Karena nilai t-statistics >1.96 dan p-
value <0.05, maka terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara
self efficacy terhadap organizational trsut, dapat diartikan bahwa keyakinan
karyawan (self efficacy) dalam mengerjakan sebuah pekerjaan karena adanya
kepercayaan yang diberikan perusahaan kepada karyawan bahwa karyawan
tersebut mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh perusahaan. Artinya
semakin baik self efficacy yang dimiliki oleh karyawan, makan akan meningkatkan
organizational trust. Adanya pengaruh self efficacy yaitu dengan keyakinan atas
kemampuan yang dimiliki karyawan dalam menghadapi berbagai macam
pekerjaan, ketika seorang karyawan dengan rasa percaya diri yang tinggi akan
kemampuannya maka karyawan tersebut merasa yakin bisa mengerjakan dan
menyelesaikan berbagai macam kesulitan apapun dalam sebuah pekerjaan yang
diberikan oleh perusahan kepada karyawan, sehingga dari hal tersebut dapat
mempengaruhi organizational trust perusahaan, rasa kepercayaan dan keyakinan
yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawan selama melakukan aktivitas
pekerjaannya bahwa karyawan tesebut yakin mengenai kompetensi dan
kemampuannya. Sehingga self efficacy dapat dibangun karena adanya
kepercayaan perusahaan (organizational trust) serta dorongan perusahaan kepada
karyawanya.
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Indirect Effect
Table 2. Pengaruh Tidak Langsung Keseluruhan Sampel
Sampel Asli T Statistik
(0) (| O/STDEV |) P Values
WE -> OT -> WE 0,101 1,827 0,068
SE-> OT -> WE 0,747 4,823 0,000

Pengaruh work environment melalui organizational trust terhadap work
engagement

Selanjutnya nilai indirect effect pada variabel work environment melalui
organizational trust terhadap work engagement diperoleh nilai t-statistics
sebesar 1,827 dan p-value 0.068. Karena nilai t-statistics kurang dari <1.96, dan
p-value diatas >0.05 maka dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh mediasi
antara work environment melalui organizational trust terhadap work
engagement. Artinya work environment yang tidak kondusif dan tidak nyaman
dapat menurunkan organizational trust pada karyawan sehingga berpengaruh
terhadap work engagement. Adanya pengaruh work environrmnt yang kurang baik
yaitu sirkulasi udara yang buruk di lingkungan kerja, yang membuat karyawan
sering kali merasakan suhu udara yang terasa panas dan juga lembab pada saat
bekerja sehingga dapat bepengaruh terhadap kinerja karyawan yang kurang baik,
produktivitas karyawan yang menurun serta mengurangi rasa ketidak nyamanan
karyawan dalam bekerja, sehingga menimbulkan banyak permasalahan dalam
bekerja serta mengurangi organizational trust pada karyawan yaitu kepercayaan
intraorganisasi ketika karyawan sedang menghadapi permasalahan yang berkaitan
dengan pekerjaan karyawan tidak akan memberitahu kepada perusahaan tentang
permasalahan dengan pekerjaan tesebut sehingga akan berpengaruh terhadap
(work engagement) yaitu dedikasi sehingga karyawan tidak ingin berpartisipasi
serta terlibat dalam semua kegiatan di perusahaan dalam bekerja.

Pengaruh self efficacy melalui organizational trust terhadap work
engagement

Selanjutnya nilai indirect effect pada variabel self efficacy melalui
organizational trust terhadap work engagement diperoleh nilai t-statistics
sebesar 4,823 dan p-value 0.000. Karena nilai t-statistics >1.96 dan p-value <0.05
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh secara tidak langsung yang positif
dan signifikan antara self efficacy melalui organizational trust terhadap work
engagement. Artinya semakin baik self efficacy yang dimiliki oleh karyawan, maka
semakin meningkatan work engagement melalui organizational trust. adanya
pengaruh tidak langsung self efficacy dengan membangun keluasan (generality)
dengan cara menumbuhkan keyakinan atas kemampuan yang dimiliki karyawan
dalam menghadapi berbagai macam pekerjaan yang dimiliki karyawan, karyawan
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dengan rasa percaya diri yang tinggi disertai keyakinan akan kemampuannya
merka membutuhkan peran organizational trust melalui kepercayaan
interpersonal yaitu adanya dukungan serta dorongan dari rekan kerja bahwa
karyawan dapat melakukan pekerjaan mereka dengan hasil yang baik, sehingga
dapat membangun kepercayaan pada perusahaan, kepercayaan yang diberikan
kepada karyawan akan berpengaruh terhadap work engagement melalui semangat
karyawan dalam bekerja seperti karyawan bersemangat dalam melakukan
pekerjaan pada perusahaan. Karyawan dengan semangat bekerja dalam
menjalankan pekerjaannya mereka akan bekerja dengan lebih giat guna
mendapatkan hasil kerja yang baik.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, telah dilakukan pembuktian
terhadap seluruh hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini bahwa ada
hubungan antara work environment, self efficacy, organizational trust dan work
engagement dalam hubungan antara variabel dimaksud. Adanya pengaruh positif
dan signifikan work environment terhadap work engagement sebagai mana
hipotesis pertama penelitian ini, Self efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap
work engagement sebagai mana hipotesis kedua, Adanya pengaruh positif dan
signifikan organizatinal trust terhadap work engagement sebagai mana hipotesis
ketiga. Adanya pengaruh positif dan signifikan work environment terhadap
organizational trust sebagai mana hipotesis keempat, Adanya pengaruh positif
dan signifikan self efficacy terhadap organizational trust sebagai mana hipotesis
kelima, selanjutnya organizational trust tidak berhasil memediasi hubungan
antara work environement terhadap work engagement sebagai mana hipotesis
keenam, namun organizational trust berhasil memediasi hubungan antara self
efficacy terhadap work engagement sebagai mana hipotesis ketujuh.

Implikasi Praktis

Terdapat beberapa implikasi praktis dalam penelitian ini yang penting untuk
meningkatkan work engagement pada PT. Keramindo Megah Pertiwi (KMP). Yang
pertama terhadap work environment agar dapat mengevaluasi terkait dengan
sirkulasi udara. Sirkulasi udara yang terasa panas dan juga lembab akan
berdampak buruk yang dapat mempengaruhi mempengaruhi terhadap kinerja
karyawan yang kurang baik serta dapat berpengaruh terhadap work engagemen
pada karyawan. Perusahaan dapat meningkatan sirkulasi udara di sekitar
lingkungan kerja yang dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan ventilasi
udara dan sinar matahari yang masuk ke ruangan kerja serta pembersihan filter
pendingin udara (AC). Kemudian perusahaan terhadap self efficacy agar dapat
mengevaluasi pada keyakinan dan rasa percaya diri karyawan dalam
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menyelesaikan tugas pada perusahaan, dengan perusahaan harus terus
menstimulasi self efficacy pada para karyawan dengan berbagai program, salah
satunya pelatihan yaitu skill training dan coaching. Dengan perusahaan
memfasilitasi karyawan dengan program-program pelatihan dan pengembangan
sehingga dapat berpengaruh terhadap keyakinan karyawan dalam mengerjakan
sebuah tugas. Selanjutnya perusahaan terhadap organizational trust dapat
mengevaluasi pada kepercayaan intraorganisasi dengan mendorong masing-masing
karyawanya untuk mengembangkan rasa keterbukaan komunikasi dan saling
berbagi informasi sehingga ketika karyawan di hadapi dengan masalah di tempat
kerja karyawan tidak sungkan memberi tahu atasan terkait permasalahn yang
karyawan hadapi dalam bekerja.

Saran dan Ucapan Terimakasih

Berisi keterbatasan penelitian dan saran yang dapat diberikan untuk
penelitian selanjutnya. Peneliti bermaksud memberi beberapa masukan serta
saran kepada penelitian selanjutnya yang akan menggunakan hasil pada penelitian
ini di masa yang akan mendatang. Saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan bisa menambahkan apa
yang kurang dari penelitian ini. seperti menambah variasi variabel lainnya dengan
mengembangkan variabel yang belum digunakan pada penelitian ini seperti
organizational justice, job satisfaction, organizational commitment, dan bonus.
Selain itu, untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian
mencakup area yang lebih luas, serta objek penelitianya. Jadi tidak hanya terfokus
pada satu objek saja.
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